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Pengelolaan lingkungan hi-
dup yang  bertujuan men-
jaga pemanfaatan eko-
sistem dan sumber daya 

alam  agar  tidak melampaui daya 
dukung dan daya tampungnya, 
bukanlah persoalan yang seder-
hana dan mudah. Pada era peme-
rintahan sebelumnya, meskipun 
telah dibentuk lembaga khusus 
yang menangani lingkungan hi-
dup dari pusat, provinsi hinga ka-
bupaten/kota, namun persoalan 
lingkungan  tetap belum dapat 
diatasi secara baik. Pencemaran 
air, polusi udara, kerusakan lahan, 
kekeringan, banjir dan konversi 
lahan produktif/lindung cende-
rung  meningkat dari waktu ke 
waktu. Belum lagi Isu lingkungan 
hidup global seperti pemanasan 
global, penipisan lapisan ozon 
dan degradasi keanekaragaman 
hayati juga tidak mudah untuk 
diatasi. 

Persoalan lingkungan hidup  me-
rupakan pekerjaan yang tidak 
pernah akan selesai sampai akhir 
zaman dan bahkan akan semakin 
pelik dan komplek dari waktu ke 
waktu, seiring dengan pening-
katan jumlah penduduk, pertum-
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buhan pembangunan dan tuntut-
an ketersediaan barang/jasa yang 
diperlukan oleh manusia.  Praktek 
pelaksanaan pembangunan yang 
mengejar  pertumbuhan ekono-
mi dan kesejahteraan masyarakat 
tetapi mengabaikan daya dukung 
dan daya tampung lingkungan 
justru akan memperoleh hasil 
yang sebaliknya. 

“Perilaku nakal” oleh  individu, 
korporasi, komunitas atau lem-
baga yang mengorbankan ling-
kungan hidup dengan mengatas-
namakan kesejahteraan manusia, 
pertumbuhan ekonomi, kemajuan 
wilayah atau pemenuhan kebu-
tuhan manusia,  nampaknya tidak 
pernah surut.  Wajar jika upaya  
penyadaran, edukasi publik dan 
penegakan hukum lingkungan 
merupakan bagian upaya penge-
lolaan lingkungan hidup yang tak 
terpisahkan dan perlu terus dila-
kukan.

Pemerintahan Presiden Joko Wi-
dodo - Jusuf Kalla yang mengga-
bungkan Kementerian Lingkung-
an Hidup dengan Kementerian 
Kehutanan tentu bukan bermak-
sud akan  melemahkan eksis-
tensi pengelolaan lingkungan di 
negara kita, namun justru untuk 
memperkuat dan lebih meneguh-
kan eksistensi pengelolaan ling-
kungan hidup. Namun memang 
hal ini perlu kepiawaian menteri 
baru beserta jajaran yang mem-
bantunya dalam menterjemahkan 

dan merumuskan kebijakan untuk 
membawa pengelolaan lingkung-
an hidup yang lebih efektif dan 
berkwalitas. 

Di sisi lain persoalan pengelola-
an hutan juga tidak kalah pelik 
dengan persoalan lingkungan 
hidup, seperti deforestasi, alih 
fungsi hutan, kebakaran hutan  
dan konflik kehutanan dan tapal 
batas. Semuanya itu memerlu-
kan perhatian serius dalam pe-
nanganannya. Tentunya harapan 
pengelolaan hutan yang lebih 
baik juga tidak boleh diabaikan. 
Hal ini mengingat hutan meru-
pakan sumber keanekaragaman 
hayati yang besar. 

Evaluasi keberhasilan dan keku-
rangan pengelolaan lingkungan 
hidup di masa lalu dapat dijadi-
kan referensi untuk menyusun 
langkah  ke depan dalam mem-
perbaiki dan meningkatkan kwa-
litas lingkungan hidup. Harapan 
besar ke depan terhadap penge-
lolaan lingkungan hidup  yang 
lebih efektif dan lebih berkwalitas 
tentu menjadi dambaan bagi kita 
semua.  Lingkungan hidup yang 
baik merupakan syarat terwujud-
nya pembangunan berkelanjutan 
dan kesejahteraan masyarakat. 
Akankah sinergisitas perbaikan 
kwalitas pengelolaan  lingkungan 
hidup dan hutan  dapat berjalan 
dengan harmoni, tentu memer-
lukan waktu untuk mewujudkan-
nya. Semoga...
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Kabut asap atau yang da-
lam istilah Bahasa Inggris 
disebut smog (dari kata 
smoke dan fog) adalah 

merupakan akibat dari pence-
maran udara berat yang terjadi 
selama berhari-hari hingga ber-
bulan-bulan. Pencemaran berat 
tersebut dapat berasal dari ken-
daraan bermotor, hasil pemba-
karan batubara atau bahan bakar 
industri, aktivitas gunung berapi, 
dan kebakaran hutan. Dalam 
kondisi cuaca yang menghalangi 
sirkulasi udara, kabut asap dapat 
lebih lama lagi menutupi suatu 
kawasan. 

Kabut asap yang hampir setiap 
tahun melanda Indonesia, teruta-
ma di Sumatera dan Kalimantan, 
lebih disebabkan karena keba-
karan hutan. Menurut Kepala 
Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) Syamsul Ma-
arif dan Kepala Pusat Data dan 
Informasi Humas BNPB Sutopo 
Purwo Nugroho, dalam situs
http://www.mediaindonesia.com 
yang dirilis tanggal 20 Sep-
tember 2014, bahwa dari hasil 
penyelidikan 99% kebakaran di 
Sumatera, terutama Riau dise-
babkan aktivitas masyarakat dan 
perusahaan perkebunan yang 
membuka lahan baru skala besar 
yang sengaja membakar lahan 
untuk menghemat biaya penge-
lolaan dan pembukaan lahan 
perkebunan baru sawit. Aktivitas 
ilegal tersebut telah menyebab-
kan Sumatera Selatan dalam 
status siaga darurat bencana 
kebakaran hutan dan kabut asap. 
Kerugian ekonomi akibat ben-
cana tersebut sudah mencapai 
puluhan triliun rupiah. Kebakar-
an hutan di Riau pada Februari 
hingga April 2014 saja telah me-
nimbulkan kerugian hingga Rp. 
20 triliun. Selain kerugian materi, 
hutan cagar biosfer seluas 2.398 
ha dan 21.914 ha lahan perta-
nian serta perkebunan di Riau 
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terbakar. 

Dampak negatif kabut asap yang 
melanda wilayah Sumatera dan 
Kalimantan, bahkan sampai ke 
wilayah negara tetangga sela-
ma ini hanya saya dengar atau 
baca dari berita-berita di media 
massa. Akan tetapi, kali ini saya 
merasakan sendiri dampak ne-
gatifnya saat harus bepergian ke 
Palembang. Penerbangan saya 
ditunda berjam-jam karena jad-
wal penerbangan kacau. Banyak 
pesawat tidak bisa mendarat di 
Bandara Sultan Mahmud Bada-
rudin, Palembang akibat jarak 
pandang yang terganggu kabut 
asap. 

Banyak media massa melansir 
berita tentang gangguan pe-
nerbangan akibat kabut asap 
di beberapa kota, seperti Me-
dan,Riau, Jambi, Lampung, 
Palembang, dan Palangkaraya.  
Sejumlah maskapai penerbangan 
menderita kerugian materiil yang 
sangat besar akibat gangguan 
kabut asap ini. Kerugian menca-
pai ratusan juta bahkan sampai 
miliaran rupiah. Pos Kota 12 Ok-
tober 2014 memberitakan bahwa 
PT Garuda Indonesia mengalami 
kerugian materi sekitar Rp 20 mi-
liar per bulan akibat kabut asap 
yang melanda sejumlah daerah 
tersebut, karena harus menge-
luarkan biaya tambahan seperti  
avtur karena harus berputar-
putar dahulu menunggu pe-
rintah untuk landing, ditambah  
biaya waktu tunggu lama saat 
akantake off, memberikan makan 

Sisa-sisa kebakaran hutan 
(Dok Pribadi, Okt 2014)

bagi penumpang delay dan 
lainnya.Hal ini karena penundaan 
pendaratan atau keberangkat-
antelah mengacaukan performa 
ketepatan penerbangan.

Selain gangguan transportasi, 
dampak kebakaran hutan yang 
saya rasakan adalah gangguan 
kesehatan, yaitu mata terasa 
pedih dan batuk. Direktur Jen-
deral Pengendalian Penyakit dan 
Penyehatan Lingkungan (P2PL) 
Kemenkes Tjandra Yoga Aditama 
menjelaskan melalui situs www.
republika.co.id, bahwa ada dela-
pan gangguan kesehatan yang 
dapat terjadi akibat kabut asap, 
yaitu:

1. Iritasi pada mata, hidung, 
dan tenggorokan, serta 
menyebabkan reaksi alergi, 
peradangan dan mungkin 
juga infeksi.

2. Memperburuk asma dan 
penyakit paru kronis lain, se-
perti bronkitis kronik, PPOK 
(Penyakit Paru Obstruktif 
Kronik).

3. Kemampuan kerja paru men-
jadi berkurang dan menye-
babkan orang mudah lelah 
dan mengalami kesulitan 
bernapas.

4. Mereka yang berusia lanjut 
dan anak-anak ( juga mereka 
yang punya penyakit kronik) 
dengan daya tahan tubuh 
rendah akan lebih rentan 
untuk mendapat gangguan 
kesehatan 

5. Kemampuan paru dan sa-
luran pernapasan mengatasi 

infeksi berkurang, sehingga 
menyebabkan lebih mudah 
terjadi infeksi.

6. Secara umum berbagai 
penyakit kronik juga dapat 
memburuk.

7. Bahan polutan di asap ke-
bakaran hutan yang jatuh ke 
permukaan bumi, kemung-
kinan juga dapat menjadi 
sumber polutan di sarana air 
bersih dan makanan yang 
tidak terlindungi.

8. Infeksi saluran pernapasan 
akut (ISPA) jadi lebih mudah 
terjadi, terutama  karena 
ketidakseimbangan daya 
tahan tubuh (host), pola 
bakteri/virus dan lain-lain 
penyebab penyakit (agent) 
dan buruknya lingkungan 
(environment).

Pengalaman terganggu kabut 
asap membuat saya menjadi 
bertanya, mengapa permasa-
lahan kebakaran hutan yang 
disengaja (ilegal) tersebut terus 
terjadi setiap tahun? Seperti saya 
melihat sendiri di sepanjang 
perjalanan saya dari Kota Palem-
bang ke Kayuagung,  sisa-sisa 
kebakaran menjadi pemandang-
an yang sepertinya sudah biasa. 
Semoga segera ditemukan solusi 
sehingga tahun depan kasus 
gangguan kabut asap tidak lagi 
terjadi.

Oleh: Dr. Tien Aminatun, M.Si 
(FMIPA-Universitas Negeri Yogy-
karta)
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